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Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) adalah salah satu komoditas pertanian 

populer di kalangan masyarakat karena memiliki rasa yang lezat selain itu, jagung 

manis mengandung karbohidrat, protein, dan lemak. Kecukupan unsur hara 

melalui pemupukan merupakan faktor penting untuk mencapai hasil yang optimal 

pada tanaman jagung manis. Salah satu metode yang dilakukan adalah dengan 

menggunakan kombinasi pupuk organik cair dan pupuk anorganik. Penelitian ini 

dilakukan untuk mendapatkan perlakuan terbaik kombinasi antara pupuk organik 

cair (ekstrak daun lamtoro, daun kelor, air kelapa, air leri) dan pupuk anorganik 

(Urea, SP-36 dan KCl) terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman jagung 

manis. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2023 sampai April 2024 di 

Kota Sepang Jaya, Kecamatan Labuhan ratu, Kota Bandar Lampung. Penelitian 

ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) terdiri 7 perlakuan yaitu 

kontrol, Urea 300 kg/ha + SP-36 150 kg/ha + KCl 100 kg/ha (anorganik 100%), 

ekstrak kelor 5% + lamtoro 5% + air kelapa (organik 100%), ekstrak kelor 5% + 

lamtoro 5% + leri + (rekomendasi 50% pupuk anorganik), ekstrak kelor 5% + 

lamtoro 5% + air kelapa + (rekomendasi 50% pupuk anorganik), ekstrak kelor 

10% + air leri + (rekomendasi pupuk anorganik 50%), ekstrak kelor 10% + air 

kelapa + (rekomendasi pupuk anorganik 50%). Pada perlakuan pupuk organik cair 

ekstrak kelor 5% + lamtoro 5% + air kelapa (rekomendasi 50% pupuk anorganik), 

memberikan pengaruh yang terbaik pada variabel pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung manis seperti tinggi tanaman, diameter batang, tingkat kehijauan daun, 

tasseling 50%, silking 50%, panjang tongkol, diameter tongkol, bobot 200 biji, 

kadar sukrosa. 

 

Kata kunci : generatif, pupuk organik cair, unsur hara, vegetatif.
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 
 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) adalah tanaman asal Amerika yang 

telah dikenal dan dikembangkan di Indonesia sejak lama. Jagung manis 

merupakan salah satu komoditas pertanian yang populer di kalangan masyarakat 

karena memiliki rasa yang lezat. Selain itu, jagung manis mengandung 

karbohidrat 22,8 g, protein 3,5 g dan lemak 1,0 g. Hal tersebut membuat 

permintaan tanaman jagung manis meningkat (Dewi dan Kusumiyati, 2016). Pada 

tahun 2023, produksi jagung manis di Indonesia sebanyak 14,46 juta ton (Badan 

Pusat Statistik, 2023). Permintaan jagung manis melonjak seiring dengan 

meningkatnya minat konsumen namun belum dapat dimanfaatkan oleh petani 

karena berbagai kendala. 

 
Unsur hara merupakan faktor pembatas utama pada pertumbuhan budidaya jagung 

manis. Dalam mendapatkan hasil yang maksimal, tanaman jagung manis 

memerlukan jumlah unsur hara yang cukup. Tanaman jagung manis tidak akan 

mencapai hasil optimal jika kebutuhan unsur hara tidak terpenuhi. Pemupukan 

adalah salah satu metode untuk mengembalikan unsur hara yang hilang sehingga 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman (Rosmarkam dan 

Yuwono, 2002). Pupuk dibagi menjadi 2 jenis yaitu pupuk anorganik dan organik. 

Petani sering menggunakan pupuk anorganik karena efeknya cepat terlihat tetapi 

kendala pupuk anorganik yaitu harga mahal selain itu, jika penggunaan tidak 

berhenti dalam jangka panjang dapat menyebabkan penurunan jumlah bahan 

organik dalam tanah, kerusakan struktur tanah dan pencemaran lingkungan. 
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Jika kondisi berlanjut tanpa henti, maka dapat mengakibatkan penurunan kualitas 

tanah dan kesehatan lingkungan (Isnaini, 2006). Solusi alternatif dalam 

mengurangi efek merugikan pada penggunaan pupuk anorganik yaitu dengan 

pupuk organik. Pupuk organik adalah pupuk yang diperoleh dari bahan-bahan 

alami seperti tanaman atau kotoran ternak. Pupuk organik mengandung unsur hara 

mikro dalam jumlah yang cukup dan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah (Prasetyo dkk., 2013) Keunggulan dari pupuk organik cair meliputi 

efisien dalam aplikasi, penyerapan unsur hara oleh tanaman yang lebih cepat, serta 

waktu pembuatan yang relatif singkat (Fitria, 2013). Pupuk organik tersedia dalam 

bentuk cair dan padat. 

 
Pupuk organik cair (POC) berupa larutan yang sangat halus dapat diserap dengan 

mudah oleh tanaman (Fahrurrozi et al., 2015). Aplikasi POC dapat dilakukan 

dengan menyemprotkan larutan pada salah satu bagian dari tanaman. POC 

memberikan manfaat tambahan selama fase pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman (Darmanik, 2011). Penambahan bahan organik untuk pembuatan pupuk 

organik cair dapat dilakukan dengan sisa limbah tanaman. 

 
Limbah tanaman sayuran dapat dimanfaatkan dalam pembuatan pupuk organik 

cair ini yaitu daun kelor, daun lamtoro, air kelapa dan air leri. Daun kelor 

mengandung beragam unsur hara seperti nitrogen, kalsium, magnesium, fosfor, 

zat besi dan sulfur, yang mampu mempercepat pertumbuhan tanaman (Susanti dan 

Asngad, 2016). Daun lamtoro mengandung unsur hara yang relatif tinggi seperti 

nitrogen, fosfor dan kalium sehingga penyediaan hara untuk tanaman lebih cepat 

(Pangaribuan dkk., 2011). Air kelapa memiliki hormon auksin dan sitokinin yang 

befungsi sebagai pendukung pembelahan sel, membantu pembentukan tunas dan 

pemanjangan batang (Lawalata, 2011). Selain itu, air leri merupakan limbah 

organik yang memiliki banyak manfaat karena mengadung banyak nutrisi yang 

terlarut didalamnya. Air leri mengandung zat perangsang tumbuh berupa vitamin 

B1 atau thiamin yang berfungsi untuk memacu perpanjangan akar tanaman. 

Kandungan unsur hara yang cukup lengkap dari air cucian beras juga dapat 

membuat proses pembungaan dan pembuahan berlangsung cepat (Wahdini, 2023). 
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1.2 Rumusan Masalah 

 
 

Rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair ekstrak daun kelor, daun 

lamtoro, air kelapa, air leri serta pupuk anorganik Urea, SP-36, KCl terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

2. Perlakuan kombinasi pupuk organik cair dan pupuk anorganik manakah yang 

yang terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair ekstrak daun 

kelor, daun lamtoro, air kelapa, air leri serta pupuk anorganik Urea, SP-36, KCl 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

2. Mengetahui perlakuan kombinasi pupuk organik dan pupuk anorganik manakah 

yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

 
1.4 Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran 

 
 

Tanaman jagung manis merupakan salah satu komoditas hortikultura yang banyak 

dibudidayakan masyarakat. Hal ini karena jagung tersebut memiliki rasa yang 

manis dan waktu panen yang relatif singkat sekitar 60-70 HST. Dalam 

meningkatkan produksi jagung manis, upaya yang dilakukan adalah pemupukan. 

Tujuan dari pemupukan adalah untuk meningkatkan kesuburan tanah agar 

tanaman dapat tumbuh lebih cepat, subur, dan sehat. 

 
Pupuk memiliki 2 jenis yaitu pupuk anorganik dan organik. Pupuk anorganik yang 

digunakan yaitu Urea, SP-36, dan KCl. Pupuk Urea adalah pupuk yang 

mengandung nitrogen (N) berkadar tinggi sebesar 45% - 56%. Nitrogen 

merupakan unsur hara utama yang dibutuhkan dalam pertumbuhan dan 

pembentukan organ vegetatif tanaman seperti batang, daun, dan akar (Suhastyo 
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dan Raditya, 2019). Pupuk SP-36 merupakan pupuk fosfor yang mengandung 

P2O5 sebanyak 36%. Pemupukan P diperlukan bagi pertumbuhan dan 

pembentukan biji. Pupuk SP-36 dengan dosis 150 kg/ha dapat meningkatkan hasil 

panjang tongkol jagung manis yaitu sebesar 19,980 cm (Supandji, 2019). Pupuk 

KCl berperan sebagai penyedia tambahan kalium bagi tanaman, karena dapat 

meningkatkan tingkat kemanisan jagung manis (Alfian dan Purnamawati, 2019). 

Pupuk anorganik dapat menyediakan unsur hara dalam waktu yang relatif lebih 

cepat namun harganya mahal dan dapat mencemari lingkungan. Salah satu cara 

dalam mengurangi penggunaan pupuk anorganik adalah dengan memanfaatkan 

pupuk organik. 

 
Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari bahan-bahan alami seperti limbah 

organik, sisa-sisa tanaman hewan dan manusia. Pupuk organik mengandung 

nutrisi esensial bagi tanaman seperti nitrogen, fosfor, kalium, mikronutrien dan 

bahan organik yang bermanfaat. Pemberian pupuk organik dapat membuat tanah 

lebih subur dan mendukung pertumbuhan tanaman dengan lebih baik (Indriani, 

2004). Keunggulan pupuk organik cair yaitu unsur hara yang terkandung lebih 

mudah diserap oleh tanaman dan ramah lingkungan (Murbandono, 1990). Pupuk 

yang diperoleh dari tanaman dapat meminimalkan biaya produksi sehingga 

terjangkau bagi petani. Tanaman kelor, tanaman lamtoro, air kelapa dan air leri 

dapat digunakan sebagai bahan pembuatan pupuk organik cair. 

 
Daun kelor memiliki berbagai unsur hara seperti fosfor, zat besi, magnesium, dan 

kalsium yang diperlukan dalam pertumbuhan tanaman jagung. Unsur-unsur 

tersebut mendukung pertumbuhan tanaman yang optimal dan panen yang baik. 

Penggunaan pupuk daun kelor pada lahan dapat meningkatkan kesuburan tanah. 

Penelitian (Kartika, 2014) penggunaan POC dengan ekstrak daun kelor sebanyak 

40% berpengaruh pada pertumbuhan tanaman pakchoy seperti jumlah daun, 

panjang tanaman, berat basah dan berat kering. 

 
Daun lamtoro yang digunakan sebagai pupuk organik cair dapat menyuburkan 

tanaman. Daun lamtoro memiliki unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor dan 
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kalium yang berfungsi dalam meningkatkan pertumbuhan batang, daun, akar, 

serta memperkuat tanaman sehingga daun, bunga, dan buah tidak mudah rontok. 

Pada fase generatif, ukuran dan kualitas buah dipengaruhi oleh ketersediaan unsur 

P dan K yang berperan dalam pembentukan buah dan bunga (Novizan, 2002). 

Aplikasi POC daun lamtoro dengan konsentrasi 10% memberikan respon terbaik 

terhadap parameter tinggi tanaman tomat. Pengaruh konsentrasi POC daun 

lamtoro pada pertumbuhan tinggi tanaman disebabkan oleh kadar nitrogen yang 

tinggi, sehingga cukup dalam memenuhi kebutuhan pertumbuhan vegetatif 

tanaman tomat (Septirosya dkk., 2019). 

 
Air kelapa adalah bahan organik yang dapat dimanfaatkan untuk pupuk organik 

cair. Air kelapa memiliki hormon auksin dan sitokinin. Hormon auksin yang 

terdapat di dalam air kelapa dapat berperan dalam pemanjangan batang, 

percabangan akar, dan perkembangan buah sedangkan sitokinin dapat berperan 

dalam mendorong pembelahan sel dan perkecambahan pada tanaman tomat 

(Amsar, 2011). Air kelapa mengandung hormon sitokinin yang dapat merangsang 

pembentukan daun secara optimal. Air kelapa dapat memacu pertumbuhan 

bawang merah dengan konsentrasi 75% (Nana dan Salamah, 2014). 

 
Air leri atau sisa air cucian beras adalah limbah organik yang sering kali tidak 

dimanfaatkan. Namun, limbah ini dapat digunakan sebagai pupuk organik cair. 

Air leri mengandung karbohidrat, nutrisi, vitamin, dan mineral lainnya. Semua 

komponen ini berperan dalam mendukung pertumbuhan tanaman. Kandungan 

tersebut dapat merangsang pertumbuhan akar, sehingga akar dapat menyerap 

unsur hara secara optimal dalam mendorong pertumbuhan dan perkembangan 

pada tanaman selada (Wulandari dkk., 2012). Kombinasi dari daun kelor, daun 

lamtoro, air kelapa dan air leri digunakan sebagai pupuk organik cair untuk 

meningkatkan kesuburan tanah dan memberikan nutrisi yang dibutuhkan tanaman. 

Penggunaan kombinasi pupuk tersebut bertujuan untuk mengurangi 

ketergantungan pada pupuk anorganik dan mendukung hasil panen jagung manis 

yang optimal. 
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Gambar 1. Skema kerangka pemikiran. 
 

 

1.5 Hipotesis 

 
 

Hipotesis dari penelitian ini adalah : 

1. Pemberian pupuk organik ekstrak daun kelor, daun lamtoro, air kelapa, air leri, 

pupuk Urea, SP-36, KCl mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung manis. 

2. Terdapat salah satu perlakuan terbaik kombinasi pupuk organik dan pupuk 

anorganik untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung 

manis. 

Hasil panen jagung manis optimal 

Kombinasi perlakuan 

Pemupukan 

Meningkatkan produksi 

Budidaya tanaman jagung manis 

Pupuk anorganik 

(Urea, SP-36, KCl) 

Pupuk organik 

(Ekstrak kelor, ekstrak lamtoro, 

air kelapa, air leri) 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Klasifikasi Tanaman Jagung Manis 

Klasifikasi tanaman jagung manis menurut (Riwandi dkk., 2014), sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas : Monocotyledone 

Ordo : Graminae 

Famili  : Graminaceae 

Genus : Zea 

Species : Zea mays saccharata Sturt 

 
 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang memiliki permintaan cukup tinggi. Jagung manis memiliki 

kandungan gula yang cukup tinggi yaitu 5-6% sehinga rasanya manis 

dibandingkan dengan jagung biasa yang kandungan gulanya hanya 2-3% 

(Sirajuddin, 2010). Jagung manis dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif 

untuk memenuhi kebutuhan pangan, selain itu limbahnya dapat di manfaatkan 

untuk makanan ternak (Putri, 2018). Kualitas jagung manis diukur dalam bentuk 

kandungan gula, semakin tinggi kandungan gula maka kualitasnya semakin baik 

(Mariani dan Nuhung, 2019). 

 
Tanaman jagung manis dapat tumbuh di berbagai ketinggian, dari dataran rendah 

hingga daerah pegunungan dengan ketinggian antara 1000-1800 mdpl. Namun, 

kondisi optimal untuk pertumbuhan jagung manis berada pada ketinggian antara 
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0-600 mdpl. Jagung manis dapat dipanen setelah 7-8 minggu. Hasil panen jagung 

manis dipengaruhi oleh bobot segar tongkol pertanaman, semakin tinggi bobot 

tongkol pertanaman maka didapat hasil yang semakin tinggi. Hasil tanaman 

jagung manis juga ditentukan oleh kualitas meliputi ukuran tongkol dan gula. 

Konsumen cenderung menyukai tongkol jagung manis dengan berat antara 200- 

250 gram (Susylowati, 2001). 

 
 

2.2 Morfologi Tanaman Jagung Manis 

 
 

Tanaman jagung manis merupakan tanaman berakar serabut yang terdiri dari tiga 

tipe akar, yaitu akar seminal, adventif dan udara. Akar seminal adalah akar yang 

berkembang dari radikula dan embrio (Rukmana, 2010). Akar adventif disebut 

akar tunjang yang tumbuh dari buku paling bawah yaitu sekitar 4 cm di bawah 

permukaan tanah. Akar udara adalah akar yang keluar dari dua atau lebih buku 

terbawah dekat permukaan tanah. Perkembangan akar jagung tergantung dari 

varietas, kesuburan tanah, dan keadaan air tanah. Akar jagung manis tergolong 

akar serabut yang dapat mencapai kedalaman 8 m meskipun sebagian besar berada 

pada kisaran 2 m (Purwono dan Hartono, 2007). 

 
Batang tanaman jagung manis beruas-ruas dengan jumlah ruas bervariasi antara 

10-40 ruas. Tanaman jagung manis sering tumbuh beberapa cabang yang muncul 

dari pangkal batang. Panjang batang berkisar antara 60-300 cm atau lebih, 

tergantung tipe dan jenis jagung. Ruas bagian batang atas berbentuk silindris dan 

ruas-ruas batang bagian bawah berbentuk bulat agak pipih (Rubatzky dan 

Yamaguchi, 1998). Batang memiliki tiga komponen jaringan utama, yaitu kulit 

(epidermis), jaringan pembuluh (bundles vasculer), dan pusat batang (pith) 

(Subekti dkk., 2007). 

 
Tanaman jagung manis memiliki daun yang panjang dan lebarnya relatif serupa. 

Lembar daun berselang-seling dan bentuk seperti rumput. Tulang daun terlihat 

jelas dengan bentuk termasuk tulang daun sejajar. Tanaman jagung manis 

umumnya mempunyai daun yang berkisar antara 10-18 helai. Proses munculnya 
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daun sempurna berada pada hari ke 3-4 setiap daun (Paeru dan Dewi, 2017). Daun 

jagung manis sempurna bentuknya memanjang antara pelepah dan helai daun 

terdapat ligula. Fungsi ligula untuk mencegah air masuk kedalam kelopak daun 

dan batang (Purwono dan Hartono, 2007). 

 
Tanaman jagung manis memiliki bunga jantan (tasseling) dan bunga betina 

(silking) yang letaknya terpisah. Bunga jantan terdapat pada malai bunga di ujung 

tanaman, sedangkan bunga betina terdapat pada tongkol jagung manis. Bunga 

betina dan tongkol dapat muncul dari perkembangan axillary apices tajuk. 

Sedangkan, pertumbuhan bunga jantan (tassel) melakukan pertumbuhan dari titik 

tumbuh apikal pada ujung tanaman (Paeru dan Dewi, 2017). Penyerbukan bunga 

jagung manis mulai tumbuh pada umur 35 HST dan mulai mengisi tongkol pada 

50 HST (Purwono dan Hartono, 2011). 

 
Tanaman jagung manis mempunyai 1 atau 2 tongkol yang bergantung pada 

varietasnya. Tongkol jagung manis diselimuti oleh daun kelobot. Tongkol yang 

terletak pada bagian atas umumnya lebih dahulu terbentuk dan lebih besar 

dibanding yang terletak pada bagian bawah. Setiap tongkol terdiri dari 10-16 baris 

biji yang jumlahnya selalu genap. Biji jagung manis disebut kariopsis, dinding 

ovary atau perikarp menyatu dengan kulit biji atau testa, membentuk dinding buah 

(Subekti dkk., 2007). Biji tanaman jagung manis terdiri dari 3 bagian utama, yakni 

dinging sel, endosperma, dan embrio (Permanasari dan Kastono, 2012). 

 
 

2.3 Pupuk Urea 

 
 

Pupuk urea termasuk kedalam pupuk nitrogen yang dibuat dari gas amoniak dan 

gas asam arang dengan kandungan N sebesar 46%. Pada fase vegetatif unsur 

nitrogen diperlukan tanaman untuk pembentukan dan pertumbuhan akar, batang 

serta daun (Uchida, 2000). Manfaat lainnya, dapat meningkatkan kecerahan daun 

dan berfungsi mempercepat pertumbuhan tanaman seperti tinggi tanaman, jumlah 

anakan, cabang dan lainnya (Suhartono, 2012). Nitrogen termasuk unsur yang 

banyak dibutuhkan oleh tanaman karena 16-18% protein terdiri dari nitrogen. 
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Pemberian pupuk dengan dosis N 150-225 kg/ha dapat meningkatkan 

pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang, indeks luas daun, dan jumlah daun 

per-tanaman jagung (Suwardi dan Effendi, 2009). Kekurangan unsur nitrogen 

dalam tanaman mengakibatkan daun penuh dengan serat yang disebabkan oleh 

menebalnya membran sel daun (Setiawan dkk., 2019). 

 
 

2.4 Pupuk SP-36 

 
 

Unsur hara berperan utama dalam menentukan hasil produksi tanaman, yang 

bergantung pada kesuburan tanah dan pupuk. Unsur hara dibutuhkan oleh tanaman 

untuk kelangsungan hidup. Fosfor merupakan salah satu unsur hara yang 

diperlukan dalam proses pertumbuhan tanaman. Fosfor berfungsi dalam memacu 

pertumbuhan akar, pertumbuhan bunga dan pemasakan buah atau biji (Aziz, 

2013). Fosfor juga berfungsi sebagai penyusun karbohidrat dan penyusun asam 

amino yang merupakan faktor internal yang mempengaruhi induksi pembungaan. 

Kekurangan karbohidrat mengakibatkan terhambatnya pembentukan bunga dan 

buah (Poerwanto, 2003). Pupuk SP-36 memiliki kandungan P2O5 sebesar 36%. 

Peran pupuk fosfat dapat meningkatkan ketahanan tanaman pada serangan hama 

dan penyakit, serta memperbaiki struktur tanah (Marzuki, 2007). 

 
 

2.5 Pupuk KCl 

 
 

Pupuk KCl mengandung unsur kalium yang berperan utama dalam pembentukan 

protein dan karbohidrat. Kalium berfungsi memperkuat tanaman sehingga daun, 

bunga, dan buah tidak mudah rontok. Kalium dapat menjadikan tanaman tahan 

dalam menghadapi kekeringan dan penyakit (Lingga dan Marsono, 2003). 

Kekurangan kalium pada tanaman dapat menyebabkan daun mengkerut atau 

mengeriting. Selain itu, daun akan berwarna ungu mengering lalu mati dan daya 

tahan tanaman terhadap penyakit menjadi berkurang (Amrutha et al, 2007). 

Pemberian pupuk kalium pada tanaman jagung manis mempengaruhi tinggi 

tanaman, jumlah tongkol isi per petak, dan bobot tongkol segar. Dosis kalium 

yang optimal diperoleh pada dosis 100 kg/ha (Adrie dan Veronica, 2005). 
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2.6 Pupuk Ekstrak Daun Kelor 

 
 

Daun kelor dapat dimanfaatkan untuk membuat pupuk organik cair. Penggunaan 

pupuk ini dengan cara menyemprotkannya pada daun dapat membantu 

mempercepat pertumbuhan tanaman. Daun kelor mengandung unsur makro, yaitu 

kalsium sebesar 3.65%, potassium sebesar 1.50% dan fosfor sebesar 0.30% 

(Chandi, 2018). Selain itu daun kelor mengandung hormon sitokinin dan zeatin. 

Sitokinin merupakan hormon tanaman yang menginduksi pembelahan sel, 

pertumbuhan, dan mendorong pertumbuhan sel baru serta menunda penuaan sel. 

Zeatin merupakan anti oksidan kuat dengan sifat anti penuaan (Pusat Informasi 

dan Pengembangan Tanaman Kelor Indonesia, 2010). 

 
 

2.7 Pupuk Ekstrak Daun Lamtoro 

 
 

Tanaman lamtoro adalah jenis leguminosa dengan sistem perakaran yang dalam. 

Daun dari tanaman lamtoro dapat dimanfaatkan sebagai bahan organik untuk 

pembuatan pupuk organik cair, karena mengandung unsur hara penting seperti 

nitrogen, fosfor, dan kalium yang diperlukan oleh tanaman (Pangaribuan dkk., 

2011). Daun lamtoro mengandung nitrogen sebesar 2,0 - 4,3%, fosfor 0,2 - 0,4%, 

dan kalium 1,3 - 4,05% (Ratrinia dkk., 2014). Unsur N berperan dalam 

pembentukan asam amino dan protein yang merupakan bahan utama penyusun sel 

tanaman sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung manis 

(Hardjowigeno, 2003). Selama fase generatif ukuran dan kualitas buah 

dipengaruhi oleh ketersediaan unsur P dan K yang berperan penting dalam 

pembentukan buah dan bunga. Pada penelitian (Aulia, 2020) dijelaskan bahwa 

pemberian pupuk organik cair daun lamtoro dapat meningkatkan tinggi tanaman, 

bobot tongkol, jumlah daun, panjang tongkol pada tanaman jagung. 
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2.8 Air Kelapa 

 
 

Kelapa adalah salah satu tanaman yang paling umum dan mudah ditemukan di 

Indonesia. Selain mudah ditemukan, kelapa sangat bermanfaat bagi pertumbuhan 

dan hasil suatu tanaman. Bagian kelapa yang dimanfaatkan untuk mempercepat 

pertumbuhan tanaman yaitu airnya. Air kelapa mengandung berbagai mineral 

seperti kalium (K), kalsium (Ca), natrium (Na), magnesium (Mg), ferum (Fe), 

sulfur (S), gula dan protein. Selain kaya mineral, air kelapa juga mengandung 

hormon alami seperti sitokinin dan auksin. Hormon-hormon ini memiliki peran 

penting dalam proses pembelahan sel, yang mendukung pembentukan tunas. 

Sitokinin dapat merangsang pembelahan sel dengan cepat dan dapat merangsang 

pembentukan daun secara optimal, sementara auksin berperan dalam 

memperpanjang sel (Tiwery, 2014). Kandungan air kelapa tersebut berpotensi 

untuk dimanfaatkan sebagai sumber unsur hara dan ZPT alami yang ramah 

lingkungan, murah, dan mudah diperoleh (Prando et al., 2014). 

 
 

2.9 Air Leri 

 
 

Air leri atau cucian beras merupakan limbah yang dihasilkan dari rumah tangga 

atau industri rumah tangga yang dianggap tidak berharga dari segi ekonomi. 

Namun, di dalam larutan cairan cucian tersebut mengandung banyak nutrisi yang 

dapat dimanfaatkan oleh tanaman sebagai pupuk organik. Didalam air cucian 

beras mengandung berbagai vitamin dan mineral, seperti vitamin B1 sebanyak 

80%, vitamin B3 70%, vitamin B6 90%, mangan 50%, fosfor 60%, dan zat besi 

(Bahar dkk., 2016). Air cucian beras dapat dimanfaatkan sebagai tambahan unsur 

hara yang bermanfaat untuk mengoptimalkan perkembangan tanaman 

(Murdaningsih dkk., 2020). 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 
 

Pelaksanaan penelitian ini yaitu pada bulan Desember 2024 sampai April 2024. 

Tempat yang digunakan merupakan kebun lapang yang berlokasi di Kelurahan 

Kota Sepang Jaya, Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandar Lampung, Provinsi 

Lampung. 

 
 

3.2 Alat dan Bahan 

 
 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat tulis, label, alat semprot, 

plastik, tali rafia, cangkul, kored, meteran, patokan, timbangan, jangka sorong, 

selang, tong, kayu pengaduk, saringan, pisau, blender, Minolta SPAD dan kamera. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini benih jagung manis varietas Bonanza, 

daun kelor, daun lamtoro, air kelapa, air leri, molase tetes tebu, EM-4, kapur 

pertanian atau dolomit, pupuk anorganik Urea, SP-36 dan KCl. 

 
 

3.3 Metode Penelitian 

 
 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang disusun 7 x 4 

dengan 7 macam perlakuan dan 4 kali ulangan. Berikut ini adalah rancangan 

perlakuannya : 
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P0 = Kontrol (tanpa pupuk anorganik dan organik) 

P1 = Urea 300 kg/ha + SP-36 150 kg/ha + KCl 100 kg/ha (anorganik 100%) 

P2 = Ekstrak kelor 5% + lamtoro 5% + air kelapa (organik 100%) 

P3 = Ekstrak kelor 5% + lamtoro 5% + air leri + (rekomendasi 50% pupuk 

anorganik) 

P4 = Ekstrak kelor 5% + lamtoro 5% + air kelapa + (rekomendasi 50% pupuk 

anorganik) 

P5 = Ekstrak kelor 10% + air leri + (rekomendasi pupuk anorganik 50%) 

P6 = Ekstrak kelor 10% + air kelapa + (rekomendasi pupuk anorganik 50%) 

 
 

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan menggunakan. Uji 

Barlett dan adivitas data diuji dengan Uji Tukey. Jika kedua hasil memenuhi 

asumsi maka data dianalisis dengan Analisis Ragam, pemisahan nilai tengah dan 

kemudian diuji nilai tengah dengan menggunakan Uji BNJ pada taraf 5%. 

 
 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 
 

3.4.1 Pengolahan Lahan 

 
 

Pengolahan lahan dilakukan pada Januari 2024. Pengolahan lahan diawali dengan 

pembersihan lahan dari gulma-gulma yang tumbuh. Lahan yang sudah bersih 

digemburkan dengan cangkul sedalam 20-30 cm. Tanah yang sudah diolah 

dibentuk petak percobaan sebanyak 28 petak. Petak berukuran 3 x 3 m dengan 

jarak antar petakan yaitu 20 cm dan jarak antar baris adalah 70 cm. Jumlah sampel 

setiap petak adalah 5 tanaman. Tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Denah tata letak percobaan. 

 
 

Keterangan : 

P0 = Kontrol (tanpa pupuk anorganik dan organik) 

P1 = Urea 300 kg/ha + SP-36 150 kg/ha + KCl 100 kg/ha (anorganik 100%) 

P2 = Ekstrak kelor 5% + lamtoro 5% + air kelapa (organik 100%) 
P3 = Ekstrak kelor 5% + lamtoro 5% + air leri + (rekomendasi 50% pupuk 

anorganik) 

P4 = Ekstrak kelor 5% + lamtoro 5% + air kelapa + (rekomendasi 50% pupuk 

anorganik) 
P5 = Ekstrak kelor 10% + air leri + (rekomendasi pupuk anorganik 50%) 
P6 = Ekstrak kelor 10% + air kelapa + (rekomendasi pupuk anorganik 50%) 

 
 

3.4.2 Pembuatan Pupuk Esktrak Daun Lamtoro 

 
 

Pembuatan pupuk organik cair dari daun lamtoro menggunakan air leri yang 

pertama disiapkan bahan yang diperlukan seperti daun lamtoro, air leri, molase 

tetes tebu, dan EM-4. Selanjutnya sebanyak 2 kg daun lamtoro dan 2 liter air 

cucian beras dihaluskan dengan blender. Daun lamtoro yang sudah halus 

dimasukkan ke dalam wadah penampungan ditambahkan 500 ml molase tetes tebu 

dan 500 ml larutan EM-4, diaduk hingga larutan tercampur (modifikasi dari 

Monica, 2015). 
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Pada pembuatan pupuk ekstrak daun lamtoro menggunakan air kelapa yang 

pertama disiapkan bahan seperti daun lamtoro, air kelapa, molase tetes tebu, dan 

EM-4. Selanjutnya sebanyak 2 kg daun lamtoro dan 2 kg air kelapa dihaluskan 

dengan blender. Daun lamtoro yang sudah halus dimasukkan ke dalam wadah 

penampungan ditambahkan 500 ml molase tetes tebu dan 500 ml larutan EM-4, 

diaduk hingga larutan tercampur (modifikasi dari Monica, 2015). Pada tahap 

pembuatan pupuk organik dari ekstrak daun lamtoro harus difermentasi selama 21 

hari, setelah itu pupuk siap untuk digunakan (Nainggolan, 2016). 

 
 

3.4.3 Pembuatan Pupuk Ekstrak Daun Kelor 

 
 

Pembuatan pupuk organik cair dari daun kelor menggunakan air leri yang pertama 

disiapkan bahan yang diperlukan seperti daun kelor, air leri, molase tetes tebu, 

dan EM-4. Selanjutnya sebanyak 2 kg daun kelor dan 2 liter air leri dihaluskan 

dengan blender. Daun kelor yang sudah halus dimasukkan ke dalam wadah 

penampungan ditambahkan molase tetes tebu 500 ml dan larutan EM-4 sebanyak 

500 ml, diaduk hingga larutan tercampur (modifikasi dari Monica, 2015). 

 
Pada pembuatan pupuk ekstrak daun kelor menggunakan air kelapa yang pertama 

disiapkan bahan seperti daun kelor, air kelapa, molase tetes tebu, dan EM-4. 

Selanjutnya sebanyak 2 kg daun kelor dan 2 liter air kelapa dihaluskan dengan 

blender. Daun kelor yang sudah halus dimasukkan ke dalam wadah penampungan 

ditambahkan molase tetes tebu 500 ml dan larutan EM-4 sebanyak 500 ml, diaduk 

hingga larutan tercampur (modifikasi dari Monica, 2015). Pada tahap pembuatan 

pupuk organik dari ekstrak daun kelor harus difermentasi selama 21 hari, setelah 

itu pupuk siap untuk digunakan (Nainggolan, 2016). 

 
 

3.4.4 Penanaman Benih 

 
 

Penanaman benih jagung manis dilakukan dengan memasukkan benih kedalam 

lubang tanam yang sudah dibuat sedalam 2-3 cm dengan jarak tanam 70 x 20 cm. 
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Benih jagung manis dimasukkan kedalam lubang tanam sebanyak 2 biji/lubang 

tanam, kemudian ditutup kembali dengan tanah gembur disekitar lubang tanam. 

 
 

3.4.5 Pengaplikasian Pupuk Urea, SP-36 dan KCl 

 
 

Pupuk Urea diberikan ke lahan jagung manis dengan dosis 300 kg/ha diberikan 

sebanyak 2 kali yaitu pada 2 minggu setelah tanam (MST) dan saat 30 hari setelah 

tanam (HST) dengan masing-masing dosis 150 kg/ha untuk setiap pemberian. 

Pupuk SP-36 diberikan dengan dosis 150 kg/ha yang diaplikasikan hanya 1 kali 

pada 2 MST, sedangkan pada pupuk KCl diberikan dengan dosis 100 kg/ha yang 

diaplikasikan hanya 1 kali pada 2 MST dan pada perlakuan kombinasi diberikan 

sesuai dosis rekomendasi. 

 
 

3.4.6 Pengaplikasian Pupuk Ekstrak Daun Ekstrak Kelor dan Daun 

Lamtoro 

 
 

Pengaplikasian pupuk ekstrak daun kelor dan lamtoro dilakukan pada saat benih 

telah di tanam yaitu pada umur tanaman 3-6 Minggu Setelah Tanam (MST). 

Pupuk organik daun kelor dan daun lamtoro yang diberikan disemprotkan pada 

bagian pada daun. 

 
 

3.4.7 Pemeliharaan Tanaman 

 
 

Pemeliharaan tanaman jagung manis yaitu pertama penyulaman. Penyulaman 

dilakukan saat umur tanaman 7-10 Hari Setelah Tanam (HST) untuk 

mempertahankan keseragaman populasi tanaman di lahan. Kedua pembumbunan. 

Pembumbunan dilakukan untuk menutup akar yang terbuka dan membuat 

pertumbuhan tanaman menjadi tegak serta kokoh. Pembumbunan dilakukan 

dengan cara menaikkan atau menimbunkan tanah pada pokok tanaman. Ketiga 

yaitu pengendalian gulma. Kegiatan pengendalian gulma dilakukan setiap 

minggu. Pengendalin gulma dilakukan dengan menggunakan tangan atau alat 

sederhana seperti kored. Keempat penyiraman, penyiraman pada tahap awal 
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dilakukan setiap sore hari, sedangkan penyiraman selanjutnya disesuaikan dengan 

kondisi lahan pertanaman dan kondisi tanaman. Apabila kebutuhan air pada 

tanaman jagung manis kurang maka dilakukan penyiraman. Kelima, pengendalian 

hama dan penyakit tergantung dari serangan yang terjadi. Pengendalian dilakukan 

apabila populasi hama dan penyakit sudah menyebar kelahan. Jika tanaman tidak 

terserang OPT maka tidak perlu dilakukan pengendalian. 

 
 

3.4.8 Panen 

 
 

Pemanenan dilakukan setelah 70-75 Hari Setelah Tanam (HST). Jagung manis 

yang siap panen ditandai dengan rambut jagung manis yang berwarna coklat 

kehitaman, ujung tongkol sudah terisi penuh dan warna biji kuning cerah. 

Pemanenan dilakukan secara serempak. 

 

 
3.5 Variabel Pengamatan 

 
 

Variabel pengamatan pada praktikum ini adalah sebagai berikut : 

 
 

3.5.1 Tinggi Tanaman 

 
 

Pengukuran tinggi tanaman (cm) diamati dengan cara mengukur panjang tanaman 

dari permukaan tanah hingga ujung daun tertinggi dengan menggunakan meteran 

dilakukan pada umur 3,4,5,6 MST. 

 
 

3.5.2 Diameter Batang 

 
 

Pengukuran diameter batang tanaman jagung dimati dengan cara mengukur 

bagian tengah batang dari bawah permukaan tanah dengan jarak 5 cm 

menggunakan jangka sorong. Dilakukan pada umur 6 MST. 
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3.5.3 Tasseling 50% 

 
 

Pengamatan dilakukan setelah tanaman mulai mengeluarkan bunga jantan, 

kemudian dihitung berapa hari yang diperlukan hingga 50% dari total populasi 

tanaman di dalam satu petak mengeluarkan bunga jantan. Tanaman jagung manis 

memasuki fase tasseling pada umur 50-60 HST. 

 
 

3.5.4 Silking 50% 

 
 

Pengamatan pada bunga betina diamati pada saat tanaman sudah mengeluarkan 

bunga betina (silk) dengan panjang minimal 2 cm. Pengamatan dilakukan pada 2- 

3 hari setelah munculnya bunga jantan kemudian dihitung berapa hari yang 

diperlukan hingga 50% dari total populasi tanaman jagung manis di dalam satu 

petak mengeluarkan bunga betina. 

 
 

3.5.5 Panjang Tongkol Tanpa Kelobot 

 
 

Panjang tongkol diamati dengan cara diukur tongkol jagung dari ujung pangkal 

sampai ujung atas tongkol menggunakan meteran. Jumlah sampel yang diamati 

dari setiap petaknya yaitu 5 sampel. 

 
 

3.5.6 Diameter Tongkol Tanpa Kelobot 

 
 

Diameter tongkol tanpa kelobot diukur pada 3 bagian yaitu pangkal, tengah dan 

ujung tongkol dengan menggunakan jangka sorong. Jumlah sampel yang diamati 

dari setiap petaknya yaitu 5 sampel. 
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3.5.7 Bobot 200 biji 

 
 

Bobot 200 biji dihitung dengan cara dipipil sebanyak 200 biji jagung tanpa 

kelobot pada 1 sampel tiap petak secara hati-hati untuk menghindari cacat, rusak 

kemudian ditimbang 200 biji tersebut menggunakan timbangan digital. 

 
 

3.5.8 Tingkat Kehijauan Daun 

 
 

Tingkat kehijauan daun diukur pada daun jagung kedua dari daun paling atas, dan 

terletak diatas tongkol, saat umur 6 MST. Bagian daun yang diamati yaitu pucuk, 

tengah dan bawah dapat dilihat pada Gambar 3. Pengukuran dilakukan 

menggunakan alat Minolta SPAD meter. Tingkat kehijauan daun yang diamati 

yaitu dari 3 sampel tanaman dari setiap petaknya. 

 

 

 
 

 
(a) (b) (c) 

 

Gambar 3. Bagian daun yang diamati untuk tingkat kehijaun 

daun tanaman jagung manis, a). Daun bagian pucuk, 

b). Daun bagian tengah, c). Daun bagian bawah. 

 
 

3.5.9 Jumlah Daun Kuning 

 
 

Jumlah daun kuning diamati dengan cara dihitung dari 5 sampel tanaman pada 

setiap petaknya. 
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3.5.10 Bobot Segar dan Kering Akar 

 
 

Bobot segar akar diukur dengan menimbang akar dengan satuan gram pada 3 

sampel tanaman tiap petak, selanjutnya untuk bobot kering akar hanya 

menggunakan 1 sampel, akar dikeringkan dalam oven dengan suhu 80°C selama 3 

hari lalu ditimbang kembali menggunakan timbangan digital. 

 
 

3.5.11 Kadar Sukrosa 

 
 

Kadar sukrosa diukur pada 1 sampel jagung dari setiap petak yang telah dipanen. 

Biji jagung dipipil, kemudian diperas menggunakan alat peras selanjutnya, 

masukkan 0,5 ml cairan hasil perasan ke dalam alat refraktometer untuk 

mengukur nilai kadar sukrosa yang terkandung. 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 
 

5.1 Kesimpulan 

 
 

Berdasarkan penelitian yang ditunjukkan maka dapat disimpulkan bahwa : 

 
 

1). Pemberian pupuk organik cair ekstrak kelor 5% + lamtoro 5% + air kelapa + 

rekomendasi 50% pupuk anorganik dapat memberikan pengaruh pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung seperti tinggi tanaman (68,85 cm), 

diameter batang (23,70 mm), tasseling 50% (52 HST), panjang tongkol (32,80 

cm), diameter tongkol (45,35 mm), bobot 200 biji (49,50 g) dan kadar sukrosa 

(14,73%). 

 
2). Pada perlakuan pupuk organik cair ekstrak kelor 5% + lamtoro 5% + air 

kelapa + rekomendasi 50% pupuk anorganik), menjadi kombinasi perlakuan 

terbaik karena dapat menghasilkan hasil yang tinggi pada variabel bobot 200 

biji dan nilai kadar sukrosa. 

 
5.2 Saran 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan untuk 

setiap perlakuan diberikan konsentrasi pupuk ekstrak kelor dan lamtoro yang 

berbeda-beda. 
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